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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Dasar Teori 

2.1.1 Konsep sibling rivalry 

1. Sibling rivalry 

Sibling rivalry adalah situasi di mana anak-anak pada sebuah 

keluarga merasakan perasaan cemburu, bersaing, dan terlibat dalam 

konflik satu sama lain. Hal ini umum terjadi di keluarga yang 

memiliki dua anak atau lebih. Konflik saudara sering kali muncul 

pada anak-anak yang berada diusia kurang dari lima tahun. 

Kekurangan waktu & perhatian yang diberikan kepada setiap anak 

adalah salah satu masalah utama dalam sibling rivalry. Seorang 

kakak yang merasa cemburu terhadap adiknya mungkin 

menganggap bahwa kehadiran adiknya menyebabkan hilangnya 

perhatian, cinta, dan kasih sayang yang sebelumnya diterimanya 

(Ginting, 2024). 

Sibling rivalry adalah perasaan cemburu,persaingan saudara 

kandung terhadap kelahiran adiknya. Biasanya hal tersebut terjadi 

pada anak usia 2 sampai 3 tahun yang dikenal dengan usia nakal 

pada anak, sibling rivalry ini terjadi karena anak sudah merasa 

tidak mendapatkan kasih sayang dari orang tua dan menganggap 

saudara kandungnya sebagai saingan dalam mendapat kasih sayang 

dari orang tua. Sibling rivalry menjadi fenomena tersendiri karena 
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sejatinya Persaingan adalah suatu yang alamiah bagi anak-anak 

(Maulidasari, 2023) 

Jarak usia yang lazim memicu munculnya sibling rivalry 

adalah jarak antara usia 1- 3 tahun dan muncul pada usia 3- 5 tahun 

kemudian muncul kembali pada usia 8- 12 tahun, dan pada 

umumnya sibling rivalry lebih sering terjadi pada anak yang 

berjenis kelamin sama dan khususnya perempuan. Berdasarkan 

data WHO menunjukan bahwa jumlah anak usia prasekolah di Asia 

sebanyak 401 juta dan hampir 10 juta anak di Asia mengalami 

sibling rivalry. Di Indonesia hampir 75% anak mengalami sibling 

rivalry, reaksi yang sering tampak adalah anak lebih agresif, 

memukul atau melukai kakak atau adiknya, membangkang pada 

ibunya,rewel, sering marah yang meledak-ledak, sering menangis 

tanpa sebab, menjadi lebih kolokan atau lengket pada ibu (Yuliana, 

2024). 

Seorang ibu yang mempunyai anak seharusnya 

mengalokasikan waktu serta usaha yang cukup untuk 

menghabiskan waktu bersama anak-anaknya. Banyak masalah 

muncul ketika orang tua, utamanya ibu, membagikan perhatian 

yang lebih banyak kepada salah satu anak, yang dapat 

mengakibatkan anak lain ataupun saudara kandungnya merasa 

cemburu. Hal ini bisa memicu terjadinya sibling rivalry, yakni 

persaingan antara saudara kandung akibat kelahiran adik baru. 

Anak bisa menunjukkan rasa sibling rivalry dengan perilaku yang 



10 
 

 

 

 

bermacam-macam, seperti menangis secara berlebihan tanpa alasan 

yang jelas, ataupun bahkan melangsungkan kekerasan pada adiknya 

(Yuni et al., 2024). 

Salah satu yang dapat memengaruhi hubungan keluarga adalah 

hubungan anak dengan saudaranya. Jika hubungan antara saudara 

terjalin baik maka hubungan keluarga juga dapat digambarkan 

baik, sebaliknya jika hubungan antar saudara kurang baik maka 

akan mengganggu hubungan dengan anggota keluarga lainnya . 

Namun dalam hubungan persaudaraan, tak bisa dipungkiri 

munculnya fenomena persaingan antara saudara kandung atau 

dikenal dengan istilah sibling rivalry (Ernita, 2023). 

Sibling rivalry adalah perasaan cemburu, persaingan saudara 

kandung terhadap kelahiran adiknya. Biasanya sibling rivalry 

ini terjadi pada anak usia 3-6 tahun yang dikenal dengan usia 

nakal pada anak, yang biasa dialami oleh seorang anak 

terhadap kelahiran saudara kandungnya, sibling rivalry ini 

terjadi karena anak sudah merasa tidak merasakan kasih 

sayang dari orang tua dan menganggap saudara kandungnya 

sebagai saingan dalam mendapatkan kasih sayang dari orang 

tua. Kenyataan banyak anak yang belum bisa menerima 

dengan kedatangan saudara kandungnya, baik selama kehamilan 

maupun setelah kelahiran (Nurlita, 2023). 

2. Tanda-Tanda Sibling Rivalry 
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Perasaan persaingan antar saudara kandung dapat diungkapkan 

dengan berbagai cara, misalnya anak yang lebih tua mungkin: 

a. Mencoba menyakiti bayi secara fisik atau mengatakan bahwa 

mereka ingin bayi itu pergi 

b. Bersikap penuh kasih sayang terhadap bayi baru lahir, tetapi 

bersikap jauh atau menantang salah satu atau kedua orang 

tuanya 

c. Menjadi sangat menarik diri menunjukkan kemunduran dalam 

perkembangannya (mungkin meniru kebutuhan adik bayinya) 

misalnya, mengisap jempol, ingin digendong ke mana-mana, 

kecelakaan di toilet, meminta minum dari botol 

d. Menunjukkan perilaku yang tidak berubah di rumah, tetapi 

menunjukkan perilaku yang menantang di tempat penitipan 

anak atau dengan pekerja penitipan anak mereka. 

e. Mencari teman baru atau bergabung dengan tempat penitipan 

anak yang sama dengan saudara kandungnya. Kesulitan juga 

dapat muncul ketika anak-anak yang lebih muda mulai 

mengembangkan kemandirian yang lebih besar, yaitu ketika 

mereka tampaknya tidak lagi membutuhkan kakak perempuan 

atau laki-laki mereka sebanyak dulu. Kakak dan adik mungkin 

sangat dekat selama beberapa periode saat tumbuh dewasa, 

tetapi tidak begitu dekat di periode lainnya (Freud, 2024). 

Persaingan antar anak cenderung banyak terjadi pada rentang usia 

prasekolah atau kisaran usia batita. Anak pada usia ini masih memiliki 
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ketergantungan yang besar kepada orang tua dan belum mampu 

membangun hubungan yang solid dengan teman-teman maupun orang 

dewasa. Anak pada rentang usia yang sama tidak berarti memiliki jenis 

dan level persaingan yang sama pula. Karakter anak adalah faktor 

utama yang memengaruhi perbedaan tersebut. Sebagian anak selalu 

tampak adem ayem, damai, tenteram dalam hubungannya dengan 

saudara-saudaranya. Namun hal sebaliknya juga terjadi pada 

sebagian yang lain, yang nyaris tiada hari tanpa pertengkaran. 

Ada pula yang baru bertengkar pada saat berkumpul, tetapi saat 

berjauhan justru saling peduli dan merindukan. Ada pula yang meski 

sering bermusuhan saat berada di rumah, tetapi ketika ada pihak lain 

yang mengusik saudaranya dia akan melakukan segala cara untuk 

membela kakak atau adiknya. 

Mari kita lihat beberapa bentuk sibling rivalry yang terjadi pada 

rentang usia berbeda. 

a. Usia Batita (Prasekolah) 

 

Sibling rivalry yang kerap terjadi pada usia ini biasanya dipicu oleh 

kehadiran adik bayi. Sebagian ahli sepakat bahwa persaingan yang 

hebat kerap terjadi pada usia ini. Sang kakak yang masih berusia 

dini merasa kalau perhatian ayah dan bunda mulai terbagi. Apalagi, 

saat melihat perhatian lebih besar ditunjukkan oleh ayah dan bunda 

kepada adik yang baru lahir. 

b. Usia Balita Hingga Usia Sekolah Dasar 
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Pada usia ini, anak mulai me$nunjukkan varian re$aksi yang 

be$rmacam-macam. Ada yang me$ndadak me$njadi sangat manja, 

be$rbicara cade$l, atau bahkan me$ngo$mpo$l. Ada pula anak yang 

me$njadi be$rtambah ce$nge$ng dan mudah te$rsing- gung. Se$bagian 

anak bahkan mulai te$rlibat adu fisik saat sang adik sudah bisa 

me$nunjukkan re$aksi de$ngan me$lawan. 

Ge$jala ini muncul kare$na anak pada usia ini umumnya 

me$nginginkan pe$rhatian yang sama be$sar de$ngan sang adik. Anak 

be$lum siap me$ne$rima ko$nse$p me$njadi abang atau kakak yang harus 

le$bih banyak me$ngalah, be$rsikap le$bih de$wasa, dan me$njaga sang 

adik. Sibling rivalry yang te$rjadi pada usia ini he$ndaknya le$bih 

diwaspadai. Se$bab, jika tidak ditangani de$ngan baik akan te$re$kam 

di alam bawah sadar dan bisa me$njadi cikal bakal pe$rilaku-pe$rilaku 

de$struktif dalam skala yang le$bih be$sar, bahkan bisa te$rbawa 

hingga usia de$wasa. 

c. Usia Re$maja 

 

Sibling rivalry te$rnyata tidak hanya dialami pada usia anak-anak, 

te$tapi juga dapat te$rjadi pada masa re$maja. Pada masa ini, 

khususnya pada fase$ re$maja awal (13-15 tahun), anak masih labil, 

ko$ntro$l diri le$mah, dan e$mo$sinya dapat be$rubah-ubah dalam re$ntang 

waktu yang pe$nde$k se$rta te$mpo$ yang ce$pat 

3. Dampak Sibling Rivalry 

Pe$ngaruh dari sibling rivalry dapat be$rdampak pada anak, 

o$rang tua dan masyarakat se$cara tidak langsung. E$fe$k dari pe$rilaku 
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ini me$rupakan dampak jangka panjang pada anak maupun 

masyarakat saat anak me$njadi bagian dalam masyarakat, antara lain: 

a. Anak 

 

Dampak pada anak ada dua hal yang utama. Pe$rtama, anak 

dapat tumbuh sangat agre$sif, kare$na pe$rilaku pe$rsaingan 

agre$sif yang be$rlangsung lama pada awal masa kanak-kanak di 

mana pada tahap ini ko$nse$p diri mulai te$rbe$ntuk. Dampak 

ke$dua adanya sibling rivalry, yaitu anak me$njadi re$ndah diri, 

kare$na anak yang me$rasa gagal dalam me$re$but cinta kasih dari 

o$rangtua dan bila hal ini te$rjadi se$cara be$rulang-ulang akan 

me$nimbulkan pe$rasaan ke$ce$wa dan hilang ke$pe$rcayaan dirinya. 

Anak tumbuh me$njadi individu yang sulit be$radaptasi te$rhadap 

krisis yang dite$mui pada tahap pe$rke$mbangan se$lanjutnya, 

te$rutama pada masa pe$nuh krisis se$pe$rti pada masa ado$le$nce$. 

b. O$rang Tua 

 

O$rang tua dapat me$njadi stre$s de$ngan tingkah laku yang 

ditunjukkan anak-anak de$ngan sibling rivalry. 

c. Masyarakat 

 

Anak yang tumbuh me$njadi de$wasa de$ngan ke$pribadian yang 

te$rbe$ntuk dari dampak ne$gatif sibling rivalry yaitu, pe$rilaku 

psiko$lo$gis me$rusak dapat be$rupa pe$rilaku agre$sif atau pe$rilaku 

kriminal te$rte$ntu yang me$ngganggu masyarakat. 



15 
 

 

 

 

4. Mengatasi Sibling Rivalry 

Be$be$rapa hal yang pe$rlu dipe$rhatikan o$rang tua untuk 

me$ngatasi sibling rivalry, yaitu: 

a. Tidak me$mbandingkan antara anak satu sama lain. 

 

b. Me$mbiarkan anak me$njadi diri pribadi me$re$ka se$ndiri. 

 

c. Me$nyukai bakat dan ke$be$rhasilan anak-anak anda. 

d. Me$mbuat anak-anak mampu be$ke$rja sama daripada be$rsaing 

antara satu sama lain. 

e. Me$mbe$rikan pe$rhatian se$tiap waktu atau po$la lain ke$tika 

ko$nflik biasa te$rjadi. 

f. Me$ngajarkan anak-anak Anda cara-cara po$sitif untuk 

me$ndapatkan pe$rhatian dari satu sama lain. 

g. Be$rsikap adil sangat pe$nting, te$tapi dise$suaikan de$ngan 

ke$butuhan anak, se$hingga adil bagi anak satu de$ngan yang lain 

be$rbe$da. 

h. Me$re$ncanakan ke$giatan ke$luarga yang me$nye$nangkan bagi 

se$mua o$rang. 

i. Me$yakinkan se$tiap anak me$ndapatkan waktu yang cukup dan 

ke$be$basan me$re$ka se$ndiri. 

j. O$rangtua tidak pe$rlu langsung campur tangan ke$cuali saat 

tanda- tanda akan ke$ke$rasan fisik. 



16 
 

 

 

 

2.1.2 Konsep Pengetahuan 

 

1. Definisi Pengetahuan 

Pe$nge$tahuan me$rupakan hasil be$lajar dari be$rbagai panca indra 

manusia. Pe$nge$tahuan me$ningkatkan pe$ngambilan ke$putusan dan 

pe$rilaku individu. Individu me$ngubah pe$rilaku de$ngan me$ngado$psi 

pe$rilaku yang me$miliki tahapan, antara lain: ke$sadaran akan 

rangsangan, minat te$rhadap rangsangan, inisiasi pe$mikiran dan 

pe$rtimbangan, inisiasi pe$rilaku baru, pe$nggunaan pe$rilaku baru. 

Pe$nge$tahuan se$se$o$rang te$rhadap tindakan yang akan dilakukan, 

ke$tika tindakan yang dilakukan sudah baik me$nunjukan tingkat 

pe$nge$tahuan yang baik pula (Jumiati, 2024). 

Pe$nge$tahuan adalah hasil dari me$nge$tahui, yang te$rjadi ke$tika 

se$se$o$rang me$mpe$rse$psikan se$suatu te$rte$ntu. Me$manfaatkan 

pancaindra manusia se$pe$rti pe$nglihatan, pe$nde$ngaran, pe$nciuman, 

rasa, dan se$ntuhan. Kita me$ne$rima info$rmasi me$lalui indra 

pe$nglihatan dan pe$nde$ngaran kita. Info$rmasi yang dike$tahui atau 

dike$tahui se$se$o$rang dise$but pe$nge$tahuan. Ge$jala be$rbe$da yang 

dialami dan dipe$lajari o$rang me$lalui inde$ra me$re$ka adalah 

pe$nge$tahuan dalam arti lain (Dwi, 2022). 

Pe$nge$tahuan se$se$o$rang te$rhadap o$bje$k me$mpunyai inte$nsitas 

atau tingkat yang be$rbe$da-be$da, se$cara garis be$sarnya pe$nge$tahuan 

dibagi me$njadi 6 tingatan (Wijayanti, 2024): 

a. Tahu (kno$w) 
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Me$nge$tahui dide$finisikan se$bagai Me$ngingat apa yang te$lah 

dipe$lajari se$be$lumnya, te$rmasuk rangsangan yang te$lah 

dibe$rikan, dike$nal se$bagai me$nge$tahui. Tahu adalah tingkat 

pe$nge$tahuan paling dasar. kata ke$rja untuk me$ngukur 

pe$nge$tahuan o$rang te$ntang apa yang dipe$lajari, se$pe$rti 

me$nye$butkan, me$nyatakan, dan se$bagainya. 

b. Me$mahami (co$mpre$he$nsio$n) 

Pe$mahaman adalah Ke$mampuan untuk me$mahami dan 

me$nje$laskan hal-hal baru yang dike$nal se$bagai pe$mahaman. 

Se$mua siswa harus me$miliki ke$mampuan untuk me$nje$laskan, 

me$ngutip co$nto$h, me$narik ke$simpulan, dan me$lakukan hal-hal 

lain yang be$rkaitan de$ngan subje$k atau ko$nte$n yang me$re$ka 

pe$lajari. 

c. Aplikasi (applicatio$n) 

 

Aplikasi adalah kapasitas untukme$mpraktikan hal-hal lain yang 

be$rkaitan de$ngan mate$riatau ko$nte$n yng diplajari 

d. Analisis (analysis) 

 

Analisis adalah Kapasitas untuk me$nguraikan se$suatu me$njadi 

ko$mpo$ne$n-ko$mpo$ne$nnya sambil me$mpe$rtahankan ke$rangka 

ke$rja o$rganisasi dan hubungan antara me$re$ka. Kata ke$rja se$pe$rti 

me$misahkan, me$ngklasifikasikan, dan me$mbe$dakan 

me$nunjukkan bahwa se$se$o$rang me$miliki ke$mampuan untuk 

me$nganalisis. 
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e. Sinte$sis (synthe$sis) 

 

Dalam hal ini, sinte$sis be$rarti me$nyambungkan atau me$le$takkan 

bagian-bagian dalam satu ke$satuan baru. Salah satu cara lain 

untuk me$nde$finisikan sinte$sis adalah ke$mampuan untuk 

me$mbuat fo$rmulasi baru dari fo$rmulasi lama. Kata ke$rja 

"sinte$sis" dapat digunakan untuk me$ngatur, me$re$ncanakan, 

me$ringkas, dan be$rbagai fungsi lainnya. 

f. E$valuasi (e$valuatio$n) 

 

Ke$mampuan untuk me$nyiarkan se$suatu yang be$rhubungan 

de$ngan e$valuasi. No$rma-no$rma te$lah dite$tapkan se$bagai dasar 

pe$nilaian ini 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Me$nurut No$to$atmo$djo$ (2024), fakto$r-fakto$r yang 

me$mpe$ngaruhi pe$nge$tahuan ialah se$bagai be$rikut : 

1. Sumbe$r info$rmasi, yang bisa didapatkan dari ke$luarga, Siswa 

tua, se$ko$lah, me$dia masa. 

2. Lingkungan, te$lah banyak fasilitas ke$se$hatan lingkungan yang 

dibangun o$le$h pe$me$rintah, dan masyarakat. 

3. Umur dapat me$mpe$ngaruhi pe$nge$tahuan dari po$la fikir 

se$se$o$rang. 

4. Pe$ngalaman dapat dipe$ro$le$h dari pe$ngalaman se$ndiri maupun 

Siswa lain. Pe$ngalaman yang sudah dipe$ro$le$h dapat 

me$mpe$rluas pe$nge$tahuan se$se$o$rang. 
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5. Tingkat pe$ndidikan dapat me$mbawa wawasan atau 

pe$nge$tahuan se$se$o$rang. 

6. Ke$yakinan bisa me$mpe$ngaruhi pe$nge$tahuan se$se$o$rang, baik 

ke$yakinan itu sifatnya po$sitif maupun ne$gatif. 

7. Fasilitas se$bagai sumbe$r info$rmasi yang dapat me$mpe$ngaruhi 

pe$nge$tahuan se$se$o$rang, misalnya radio$, te$le$visi, majalah, 

ko$ran, dan buku. 

8. Pe$nghasilan tidak be$rpe$ngaruh langsung te$rhadap pe$nge$tahuan 

se$se$o$rang. Namun bila be$rpe$nghasilan cukup be$sar maka dia 

akan mampu untuk me$nye$diakan atau me$mbe$li fasilitas- 

fasilitas sumbe$r info$rmasi. 

9. So$sial budaya 

 

Ke$budayaan se$te$mpat dan ke$biasaan dalam ke$luarga dapat 

me$mpe$ngaruhi pe$nge$tahuan, pe$rse$psi, dan sikap Siswa 

te$rhadap se$suatu. 

3. Pengetahuan Ibu 

Fakto$r yang me$mpe$ngaruhi pe$nge$tahuan se$se$o$rang, te$rutama 

dalam ko$nte$ks ke$se$hatan atau pe$rilaku (se$pe$rti pe$nge$tahuan ibu 

te$ntang sibling rivalry), se$cara umum dapat dibagi me$njadi 

be$be$rapa ke$lo$mpo$k utama. Be$rikut pe$nje$lasannya: 

a. Pe$ndidikan 

Se$makin tinggi pe$ndidikan se$se$o$rang,se$makin be$sar pula 

ke$mungkinan  me$re$ka  me$miliki  pe$nge$tahuan  yang  baik. 
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Pe$ndidikan me$mbe$rikan dasar pe$mahaman dan ke$mampuan 

untuk me$ncari se$rta me$mahami info$rmasi. 

b. Info$rmasi dan me$dia 

 

Akse$s te$rhadap info$rmasi dari me$dia massa (TV,inte$rne$t, 

majalah, me$dia so$sial) dan me$dia e$dukatif sangat 

me$mpe$ngaruhi tingkat pe$nge$tahuan. Info$rmasi yang se$ring 

dilihat, dibaca, dan dide$ngar akan le$bih mudah diingat. 

c. Pe$ngalaman 

 

Pe$ngalaman pribadi atau pe$ngalaman o$rang lain bisa 

me$mpe$rkaya pe$nge$tahuan, te$rmasuk pe$ngalaman me$rawat anak 

se$be$lumnya atau me$lihat pe$ngalaman o$rang di se$kitarnya 

d. Lingkungan so$sial 

 

Inte$raksi de$ngan te$man, ke$luarga, ko$munitas,dan te$naga 

ke$se$hatan bisa me$mpe$ngaruhi pe$nge$tahuan. Diskusi atau 

sharing info$rmasi se$ring kali jadi simbe$r be$lajar info$rmasi yang 

e$fe$ktif. 

e. Usia 

 

Usia be$rhubungan de$ngan ke$matangan be$rpikirdan kapasitas 

dalam me$mahami info$rmasi, namun usia le$bih tua tidak se$lalu 

me$njamin pe$nge$tahuan le$bih baik jika tidak didukung 

pe$ndidikan dan info$rmasi. 

f. Pe$ke$rjaan 

 

Je$nis pe$ke$rjaan dapat me$me$ngaruhi akse$s te$rhadap info$rmasi 

dan ke$mampuan be$rpikir analitis misalnya, ibu yang be$ke$rja di 
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bidang pe$ndidikan atau ke$se$hatan le$bih mungkin me$miliki 

pe$nge$tahuan yang luas. 

g. Mo$tivasi dan Minat 

 

Se$se$o$rang yang me$miliki minat dan mo$tivasi tinggi untuk 

be$lajar se$suatu akan le$bih ce$pat me$nye$rap info$rmasi. Dalam 

ko$nte$ks ibu,mo$tivasi untuk me$njadi ibu yang baik bisa 

me$ningkatkan usaha me$ncari pe$nge$tahuan te$ntang anak. 

Ibu me$njadi so$so$k luar biasa de$ngan be$rbagai pe$ran yang 

dijalankan. Di balik se$nyum hangat te$rdapat ke$kuatan yang 

me$mancar dalam se$tiap pe$ran yang ia e$mban. Pada saat yang sama, 

ia me$njalankan pe$ran se$bagai pe$ndamping hidup se$kaligus me$njadi 

guru untuk anak-anaknya. Ke$be$radaannya tidak hanya me$nciptakan 

hubungan ke$luarga yang e$rat, te$tapi juga me$mbe$rikan ko$ntribusi 

be$sar te$rhadap pe$mbe$ntukan karakte$r ge$ne$rasi pe$ne$rus. Tidak 

se$ke$dar me$njadi juru masak di dapur, te$tapi be$liau juga me$njadi 

pe$ngarah dalam ke$luarga untuk me$rancang fo$ndasi nilai-nilai mo$ral 

dan e$tika bagi anak-anaknya. De$ngan bijak, be$liau me$njalankan 

pe$ran se$bagai guru yang me$mbe$rikan pe$lajaran te$ntang ke$baikan, 

e$mpati, dan ke$adilan (Nadiva, 2025). 

2.1.3 Konsep Anak Prasekolah 

 

1. Anak Prasekolah 

Anak me$rupakan salah satu fase$ ke$hidupan tiap manusia yang 

me$miliki karakte$ristik pe$rke$mbangan yang unik. Tahap ini 

me$rupakan fase$ dimana se$se$o$rang mulai me$nge$nal dan me$mpe$lajari 
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hal-hal dasar yang te$rjadi di dalam ke$hidupan manusia. Se$pe$rti 

be$lajar be$rjalan, be$lajar duduk, be$lajar be$rbicara, be$lajar 

be$rinte$raksi de$ngan te$man se$baya dan o$rang de$wasa, dan masih 

banyak lagi. Pe$rke$mbangan anak me$miliki fase$-fase$ se$suai de$ngan 

tingkatan usia dimulai dari fisik, mo$to$rik, ko$gnitif dan so$sial. 

Pe$rke$mbangan awal anak dipe$rangaruhi o$le$h be$be$rapa ko$nte$ks 

so$sial dan budaya yang te$rmasuk ke$luarga, pe$ngaturan pe$ndidikan, 

masyarakat, dan masyarakat yang le$bih luas (Yuliana, 2024). 

Anak usia prase$ko$lah atau usia dini adalah anak yang be$rumur 

antara 4-6 tahun, ke$duanya me$rujuk pada fase$ pe$rke$mbangan anak 

se$be$lum me$re$ka me$masuki pe$ndidikan fo$rmal di se$ko$lah dasar. 

Pada masa ini anak-anak me$ngalami pro$se$s pe$rtumbuhan dan 

pe$rke$mbangan yang sangat pe$sat, me$re$ka juga se$nang be$rimajinasi 

dan pe$rcaya bahwa me$re$ka me$miliki ke$kuatan (Anjastria e$t al., 

2022). 

Anak usia prase$ko$lah me$miliki re$ntang usia yang be$rharga 

dibandingkan de$ngan usia se$lanjutnya kare$na pe$rke$mbangan 

ke$ce$rdasanya sangat luar biasa. Usia te$rse$but me$rupakan fase$ 

ke$hidupan yang sangat unik, dan be$rada pada pro$se$s pe$rubahan 

be$rupa pe$rtumbuhan, pe$rke$mbangan, pe$matangan, dan 

pe$nye$mpurnaan, baik pada aspe$k jasmani maupun ro$haninya yang 

be$rlangsung se$umur hidup. Di usia prase$ko$lah inilah anak mulai 

me$lihat dunia lain di luar dunia rumah be$rsama ayah dan ibu. 

Ke$mampuan be$rso$sialisasi dan ke$mandirian harus te$rus diasah. 
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Se$bab, se$be$rapa jauh anak bisa me$raih ke$sukse$sannya, amat 

dite$ntukan o$le$h banyaknya re$lasi yang sudah dijalin (Darmawan e$t 

al., 2021). 

2. Karakteristik anak prasekolah 

Me$nurut (Mansur,2019) karakte$ristik anak usia prase$ko$lah 

adalah: 

a. Be$rsifat e$go$se$ntris 

E$go$se$ntris yaitu sifat yang te$rpusat pada dirinya se$ndiri dan 

ke$inginannya harus se$ge$ra di turuti. Se$o$rang anak me$mahami se$suatu 

dilihat dari sudut pandangnya se$ndiri. 

b. Be$rsifat unik 

 

Se$cara umum sifat anak-anak te$rlihat sama, namun se$be$narnya 

se$tiap anak me$miliki sikap unik yang harus dipe$rhatikan. 

Se$pe$rti gaya be$lajar, me$mahami dan me$nye$le$saikan masalah 

pada se$tiap anak be$rbe$da. Hal ini harus dipe$rhatikan dan 

me$lakukan pe$nde$katan pada anak untuk me$ngasah 

ke$mampuannya. 

c. Me$nge$kspre$sikan pe$rilaku se$cara spo$ntan 

Anak akan me$ngungkapkan pe$rasaanya se$cara te$rus te$rang ke$pada 

o$rang lain tanpa me$mpe$rdulikan te$mpat dan de$ngan siapa ia 

be$rbicara. 

d. Be$rsifat aktif dan e$ne$rgik 

Anak se$nang me$lakukan be$rmacam aktivitas. Bagi anak-anak 

be$raktivitas me$rupakan se$suatu yang me$nye$nangkan, apalagi de$ngan 

hal baru. Me$re$ka akan sangat me$nyukai aktivitas baru dan akan 
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dilakukan hingga anak me$rasa bo$san. Be$rbagai aktivitas mampu 

me$ngo$ptimalisasi tumbuh ke$mbang pada anak. 

e. Me$miliki rasa ingin tahu 

Anak-anak akan me$miliki rasa ingin tahu yang kuat te$rhadap 

lingkungannya. Anak biasanya akan te$rus be$rtanya dan te$rus 

me$mpe$rhatikan suatu hal hingga anak me$ndapatkan jawabannya. 

f. Be$rjiwa pe$tualang atau e$ksplo$rasi 

De$ngan be$kal rasa ingin tahu yang kuat anak suka me$nje$lajahi, 

me$nco$ba dan be$re$ksplo$rasi pada hal baru. 

g. Be$rsifat imajinatif 

Anak usia prase$ko$lah me$miliki ke$mampuan be$rimajinasi yang he$bat. 

Me$re$ka mampu me$nciptakan pe$rmainan yang unik dan mampu 

be$rce$rita le$bih dari pe$ngalaman aktual. 

h. Kurang ko$nse$ntrasi 

 

Anak biasanya me$miliki ko$nse$ntrasi yang pe$nde$k. Pe$rhatian 

anak se$ring te$ralihkan de$ngan me$mbayangkan hal-hal lain. 

Anak juga susah untuk duduk rapih dan me$mpe$rhatikan 

se$suatu dalam jangka waktu yang lama. Anak suka me$niru 

Anak se$ringkali me$niru apa yang te$lah dilakukan o$rang 

dise$kitarnya, tampilan dari te$le$visi dan be$rbagai me$dia visual 

lainnya. Anak pe$rlu dibe$rikan te$ladan dan to$nto$nan yang baik 

agar sikap pe$niruan anak tidak me$nyimpang. 

i. Suka be$rmain 

Pada usia dini anak ce$nde$rung me$nghabiskan waktunya untuk 

be$rmain. Be$rmain me$rupakan pro$se$s be$lajar untuk anak, me$lalui 
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Sibling 

Rivalry 

Pola Asuh Dan Sikap Ibu 

(Dipengaruhi Oleh 

Pengetahuan Ibu) 

Kejadian Sibling Rivalry 

1. Cemburu 
2. Persaingan Perhatian 

3. Prilaku Agresif 

4. Gangguan Hubungan Sosial 

 

 

be$rbagai pe$rmainan dapat me$nstimulasi pe$rke$mbangan anak 

 

3. Perkembangan Anak Usia Prasekolah 

Pe$rke$mbangan me$rupakan suatu po$la yang te$ratur te$rkait 

pe$rubahan struktur,pikiran,pe$rasaan,atau pe$rilaku yang dihasilkan 

dari pro$se$s pe$matangan,pe$ngalaman dan pe$mbe$lajaran. 

Pe$rke$mbangan adalah suatu pro$se$s yang dinamis dan 

be$rke$sinambungan se$iring be$rjalannya ke$hidupan ditandai de$ngan 

se$rangkaian ke$naikan ko$ndisi ko$nstan, dan pe$nurunan. Pro$se$s 

pe$rtumbuhan dan pe$rke$mbangan manusia be$rasal dari e$fe$k yang 

saling te$rkait dari fakto$r ke$turunan dan lingkungan (Ro$hman e$t al., 

2019) 

2.2 Kerangka Teori 
 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 Kerangka Teori 

Pengetahuan Ibu 

1. Pengetahuan 

Perkembangan Anak 

2. Pengetahuan Pola 

Asuh 

3. Pengetahuan 

Mengelola Konflik 

Anak 
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2.3 Kerangka Konsep Penelitian 

Variabe$l inde$pe$nde$n Variabe$l de$pe$nde$n 
 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

2.4 Hipotesis 

H0: Tidak ada hubungan antara pe$nge$tahuan ibu de$ngan ke$jadian sibling 

rivalry pada anak usia prase$ko$lah di TK Sambe$la Rawamakmur 

Ha: ada hubungan antara pe$nge$tahuan ibu de$ngan ke$jadian sibling rivalry 

 

pada anak usia prase$ko$lah di TK Sambe$la Rawamakmur. 


